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Perkerasan jalan merupakan lapisan perkerasan yang terletak di antara lapisan 

tanah dasar dan roda kendaraan, yang berfungsi memberikan pelayanan kepada 

sarana transportasi dan selama masa pelayanannya diharapkan tidak terjadi 

kerusakan yang berarti. Jalan Kambuaya - Kumurkek merupakan jalan utama 

yang terdapat di Papua Barat. Metode penelitian yang dilakukan yaitu metode 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data primer dan data sekuder, 

perhitungan tebal perkerasan lentur berdasarkan MDP 2017. Hasil penelitian 

memberikan jawaban, yaitu pada ruas Kambuaya-Kumurkek terdapat kerusakan 

struktural dimana pada segmen 6 dilakukan lapis tambah overlay structural 

dengan pemicu berdasarkan IRI dengan nilai 2 maka berdasarkan hal tersebut 

dibutuhkan tebal lapis tambah sebesar 60 mm, sedangkan pada segmen 7 dan 

8 ruas Kambuaya-Kumurkek dibutuhkan penanganan rekonstruksi dengan 

pemicu nilai IRI 3. Pada segmen 9 dibutuhkan penanganan overlay non 

struktural dikarenakan nilai IRI 1 dan segmen terakhir yang ditinjau yaitu 

segmen 10 dibutuhkan penanganan rekonstruksi karena hasil nilai IRInya 3 dan 

setelah pemeriksaaan struktural number maka direkomendasikan bahwa 

penanganannya yaitu rehabilitasi mayor. 

 

Abstract 

 

Road pavement refers to a layer situated between the subgrade dirt layer and the 

wheels of vehicles. It seeks to offer transportation services while ensuring that no 

substantial damage is anticipated during its operation. The findings indicated 

structural degradation on the Kambuaya to Kumurkek route, specifically in section 

6, necessitating an additional structural overlay layer triggered by an IRI score of 

2. Furthermore, it necessitated an extra layer thickness of 60 mm and mandated 

repair in sections 7 and 8 of the Kambuaya-Kumurkek road section, triggered by 
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an IRI value of 3. Furthermore, section 9 requires non-structural overlay 

management due to an IRI value of 1, whereas the preceding section, section 10, 

necessitated reconstruction owing to an IRI value of 3 following the structural 

number assessment. This research suggests that the treatment constitutes a 

significant rehabilitation..   

 

 

1. INTRODUCTION 

Jalan merupakan salah satu jenis prasarana transportasi darat yang memegang peranan penting bagi 

pengembangan suatu daerah.  Kabupaten Maybrat adalah sebuah kabupaten di Provinsi Papua Barat Daya, 

Indonesia. Kabupaten ini dibentuk pada tahun 2009 sebagai pemekaran dari Kabupaten Sorong, yang memiliki 

luas wilayah 5.461,69 km². Kabupaten Maybrat terletak dibagian barat Pulau Papua. Hasil data pada Sensus 

Penduduk 2020, Maybrat memiliki penduduk sebanyak 42.991 jiwa (2020). Pusat pemerintahannya berada di 

Kumurkek, salah satu kampung di distrik Aifat. Kab. Maybrat merupakan salah satu provinsi yang perlu 

pembanguan jalan terutama pada Ruas Jalan Kambuaya - Kumurkek, ini dikarenakan akses jalan masih tertinggal 

bila dibandingkan dengan Jalan wilayah jalan yang lain. Maka dari itu perlu adanya pembangunan jalan agar tidak 

terjadi kesenjangan pertumbuhan ekonomi. Sistem transportasi (darat, laut, udara) yang memadai, mutlak 

diperlukan untuk memperlancar jalannya pembangunan secara umum, dan pembangunan di bidang ekonomi, 

khususnya hal ini karena, dukungan sistim transportasi yang baik akan memperlancar arus pergerakan barang, 

jasa dan manusia dari satu tempat ke tempat lainnnya, yang dengan sendirinya menjadikan distribusi barang dan 

jasa tersebut, termasuk akses perdagangan menjadi lebih lancar. Dari ketiga sistim transportasi yang ada, sistim 

transportasi darat memiliki potensi yang sangat besar untuk menjadi pemersatu seluruh sistim transportasi. 

Karena itu, kebijakan perhubungan pada level nasional, mengarahkan sektor perhubungan darat menjadi tulang 

punggung penyelenggaraan transportasi nasional yang bertumpu pada transportasi laut dan udara, dengan 

peranan pokoknya sebagai pengumpan (feeder).  

Pada lingkup regional, transportasi darat diarahkan untuk mewujudkan keterpaduan antara transportasi 

jalan, sungai dan danau serta penyeberangan, sebagai upaya untuk menghubungkan seluruh wilayah tanah air 

dalam rangka memantapkan perwujudan Wawasan Nusantara dan memperkokoh ketahanan nasional. Demikian 

strategisnya fungsi dari sistim transportasi darat, mengharuskan seluruh stakehorders yang terkait untuk berusaha 

melaksanakan tugas, fungsi dan tanggungjawabnya masing-masing dengan baik, untuk menjawab berbagai 

tantangan yang dihadapi, mengingat permasalahan yang dijumpai pada bidang transportasi darat tergolong 

kompleks. Kompleksnya permasalahan ini, antara lain disebabkan oleh, ledakan jumlah penduduk yang besar, 

tingginya angka perkembangan kendaraan bermotor, kurangnya kesadaran masyarakat, serta masih rendahnya 

ratio panjang ruas jalan/jumlah kendaraan bermotor.  

Perkerasan jalan di Indonesia khususnya pada konstruksi perkerasan jalan lentur (flexible pavement) telah 

sangat lama dikenal dan digunakan dalam pembuatan jalan. Salah satu jenis campuran yang umum digunakan 

dalam pembuatan jalan adalah lapisan aspal beton (Laston) (Sukirman, 1999). Seiring bertambahnya umur pada 

suatu perkerasan jalan maka jalan akan mengalami penurunan fungsi strukturalnya. Pada campuran lapisan aspal 

beton yang memakai bahan penyusun berupa agregat dan aspal memiliki kelemahan salah satunya adalah 

mempunyai rongga pada campuran lapisan aspal beton yang dapat menimbulkan kerusakan pada jalan1. 

Perkerasan jalan merupakan lapisan perkerasan yang terletak di antara lapisan tanah dasar dan roda kendaraan, 

yang berfungsi memberikan pelayanan  kepada  sarana  transportasi,  dan  selama  masa pelayanannya diharapkan 

tidak terjadi kerusakan yang berarti. Agar perkerasan jalan yang sesuai dengan mutu yang diharapkan, maka 

pengetahuan tentang sifat, pengadaan dan pengolahan dari bahan penyusun perkerasan jalan sangat 

diperlukan.2 Jalan Kambuaya - Kumurkek merupakan jalan utama yang terdapat di Papua Barat, Jalan Kambuaya 

- Kumurkek juga merupakan salah satu prasarana dalam meningkatkan perekonomian suatu daerah. Agar dapat 

tercapainya peningkatan tersebut, maka perlu adanya Analisis dan perbaikan terhadap perkerasan jalan yang ada. 

Seiring dengan bertambahnya kepemilikan kendaraan, kemajuan di bidang industri dan perdagangan, serta 

distribusi barang dan jasa menyebabkan meningkatnya volume lalu lintas. Terkadang peningkatan volume lalu 

lintas ini Tidak diikuti dengan peningkatan kapasitas jalan yang memadai.  

Dampak buruk yang disebabkan oleh kendaraan kelebihan muatan (overloading) adalah berkurangnya 

tingkat keselamatan berkendara, kemacetan, dan kerusakan suku cadang kendaraan yang lebih cepat3. Dengan 

meningkatnya perkembangan sektor perekonomian dan perindustrian, maka akan semakin bertambah kebutuhan 
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sarana dan prasarana transportasi jalan yang baik, aman, serta mempunyai manfaat untuk jangka panjang. 

Kerusakan pada beban jalan dan banyaknya jalan menjadi bergelombang diantaranya disebabkan oleh 

pelaksanaan jalan yang didesain dengan kualitas dibawah standar, volume lalu lintas yang setiap tahun selalu 

meningkat dan disebabkan juga oleh banyaknya kendaraan dengan muatan berlebihan (overloading). Dampak 

nyata dari tiga penyebab tersebut adalah kerusakan badan jalan sebelum umur teknis perencanaan terpenuhi. 

Dampak buruk lain yang disebabkan oleh kendaraan kelebihan muatan (overloading) adalah berkurangnya tingkat 

keselamatan berkendara, kemacetan, dan kerusakan suku cadang kendaraan yang lebih cepat. 

Menurunnya tingkat pelayanan jalan ditandai dengan adanya kerusakan pada lapisan perkerasan jalan, 

kerusakan yang terjadi juga banyak berbagai tipe kerusakan pada setiap segmen.5 Lapisan tebal perkerasan 

berfungsi untuk menerima dan menyebarkan beban lalu- lintas tanpa menimbulkan kerusakan yang berarti pada 

jalan itu sendiri. Dengan demikian memberikan kenyamanan kepada pengemudi selama masa pelayanan jalan 

tersebut. Untuk itu dalam perencanaan perlu dipertimbangkan seluruh faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

fungsi pelayanan konstruksi jalan. Perencanaan tebal perkerasan yang akan diuraikan ini adalah merupakan dasar 

dalam menentukan tebal perkerasan yang dibutuhkan untuk suatu jalan raya. Yang dimaksud perkerasan lentur 

(flexible pavement) adalah perkerasan yang umumnya menggunakan bahan campuran beraspal sebagai lapis 

permukaan serta bahan berbutir sebagai lapisan di bawahnya. Sehingga lapisan perkerasan tersebut mempunyai 

flexibilitas/kelenturan yang dapat menciptakan kenyaman kendaraan dalam melintas diatasnya. Dipilihnya metode 

MDP 2017 ini sebagai evaluasi tebal perkerasan jalan telah disesuaikan dengan perkembangan kinerja jalan baik 

pengakomodasian tantangan dan hambatan kinerja aset yang ada di Indonesia. Direktorat Jenderal Bina Marga 

dan Bina Konstruksi memiliki spesifikasi teknis untuk jenis penanganan rekonstruksi untuk menangani jalan yang 

rusak berat. Spesifikasi tersebut mencakup urutan lapis perkerasan yang ditujukan untuk seluruh jalan Nasional. 

Maka dari itu perlu adanya evaluasi urutan lapis perkerasan menggunakan MDP 2017 (Revisi 2020). 

 

2. METHODS  

Lokasi penelitian dilaksanakan di Ruas Kambuaya – Kumurkek Provinsi Papua Barat Daya. 

Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian 

 

Perhitungan Tebal Lapis Perkerasan 

Dalam Perhitungan evaluasi tebal lapis perkerasan pada jalan provinsi menggunakan Literatur Manual 

Desain Perkerasan (MDP) Jalan Tahun 2017 (Revisi 2020). 

Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian adalah tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian 

langsung di lapangan. Adapun persiapan penelitianadalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur. Mengadakan studi literatur, baik pada buku-buku yang membahas tentang perkerasan jalan 

maupun pada jurnal dan penelitian tentang perkerasan jalan yang berhubungan dengan penelitian ini. 

2. Melakukan Survei Pendahuluan. Sebelum dilakukan penelitian dilapangan, terlebih dahulu dilakukan survei 

pendahuluan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian, serta bagaimana kondisi 

dilapangan, guna menentukan metode survey dan lokasi titik pengamatan. 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini, digunakan metode pengumpulan data primer dansekunder. 

1. Data primer. Data primer berupa data yang diambil secara langsung di lapangan dengan metode survey untuk 

mengetahui kondisi transportasi di lokasi penelitian. Data primer yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah 

berupa survey Volume Kendaraan yang melintas di Ruas Kambuaya-Kumurkek. Jenis kendaraan yang akan 

disurvei yaitu, kendaraan ringan dan kendaraan berat. 
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2. Data sekunder. Data sekunder berupa data yang diperoleh melalui data yang telah diteliti, dimana data 

skunder yang di kumpulkan dari pihak-pihak lain, yaitu dari pihak Balai Pelaksana Jalan Prov. Papua Barat 

Daya. Adapun data-data skunder yang di kumpulkan antara lain sebagai berikut: 

1. Standar desain BPJN Provinsi papua Barat Daya 

2. Hasil perhitungan LHR 

3. Gambar standar desain Bina Marga Provinsi Papua Barat Daya dan Bina Konstruksi 

Waktu Penelitian 

Untuk pengumpulan data Survey lalu lintas dilakukan selama satu hari dengan durasi 6 jam penuh pada 

bulan Juli Tahun 2024. 

Peralatan Penelitian 

Peralatan yang digunakan untuk survei penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Alat tulis untuk mencatat jumlah kendaraan. 

2. Hand Counter untuk menghitung jumlah kendaraan, alat ini dapatmembantu untuk perhitungan jumlah 

kendaraan secara cepat. 

3. Tripod untuk menyanggah kamera yang akan digunakan pada titiktertentu. 

4. Camera digital untuk merekam kendaraan yang melintasi titikpengamatan. 

5. Meteran untuk menghitung lebar dan panjang jalan. 

Metode Pengumpulan Data 

Adapun urutan dalam perhitungan evaluasi tebal lapis perkerasan pada jalan provinsi berdasarkan Manual 

Desain Perkerasan Tahun 2017 yaitu sebagai berikut : 

1. Melakukan survey lalu lintas dan survey detail 

2. Perhitungan LHR 

3. Menentukan nilai CESA4. 

4. Menentukan nilai Traffic Multiplier (TM) 

5. Menentukan nilai CESA5 

6. Perhitungan tebal struktur perkerasan 

7. Evaluasi desain berdasarkan Manual Desain Perkerasan Tahun 2017 

 

3. RESULT AND DISCUSSION 

Segmentasi Penanganan Ruas Kambuaya-Kumurkek 

Tabel 4.1 Gambar Strip Map Penanganan Ruas Kambuaya-Kumurkek 

 

Strip Penanganan Ruas Kambuaya-Kumurkek 
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Pada masalah  ini dengan meninjau ruas Kambuaya-Kumurkek 

Gambar Strip Map Penanganan Ruas Kambuaya-Kumurkek 

 

Tebal Lapis Tambah 

1) Akibat Lendutan Karakteristik (D0) 

Kebutuhan Tebal Overlay Akibat Lendutan Maksimum ditentukan berdasarkan Gambar Grafik Berikut: 

 

 

 
 

Gambar Solusi overlay berdarsarkan lendutan balik 

 

 

2) Pengecekan Terhadap Kelelahan (Fatigue) 

Apabila hasil pengujian lendutan menunjukkan bahwa hanya diperlukan lapis HRS yang tipis, maka 

pengecekan persyaratan lengkungan lendutan tidak diperlukan karena ketahanan terhadap fatigue lapis HRS-WC 

cukup tinggi. 

3) Overlay Akibat Perbaikan Kerataan Permukaan/Perbaikan IRI (Overlay Non Struktural) 
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4. CONCLUSION  

Dari Penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa Perencanaan Overlay pada ruas Kambuaya - Kumurkek baik 

yang dapat dilihat pada tabel pada hasil penelitian dengan hasil yang baik. Hasil Evaluasi Desain Tebal Perkerasan 

Pada Jalan Nasional Yang Sesuai dengan Manual Desain Perkerasan (MDP) Jalan Tahun 2017 (Revisi 2020)  yaitu 

terdapat kerusakan struktural dimana pada segmen 6 dilakukan lapis tambah overlay struktural dengan pemicu 

berdasarkan IRI dengan nilai 2 maka berdasarkan hal tersebut dibutuhkan tebal lapis tambah sebesar 60 mm, 

sedangkan pada segmen 7 dan 8 ruas Kambuaya - Kumurkek dibutuhkan penanganan rekonstruksi dengan 

pemicu nilai IRI 3. Pada segmen 9 dibutuhkan penanganan overlay non struktural dikarenakan nilai IRI 1 dan 

segmen terakhir yang ditinjau yaitu segmen 10 dibutuhkan penanganan rekonstruksi karena hasil nilai IRInya 3 

dan setelah pemeriksaaan struktural number maka direkomendasikan bahwa penanganannya yaitu rehabilitasi 

mayor. 
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